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ABSTRAK

Aborsi disebut juga dengan istilah Abortus Provocatus. Abortus Provocatus
adalah pengguguran kandungan yang disengaja, terjadi karena adanya perbuatan
manusia yang berusaha menggugurkan kandungan yang tidak diinginkan, meliputi
Abortus provocatus medicinalis dan Abortus provocatus criminalis.

Metode penelitian adalah dengan menggunakan metode penelitian hukum
normatif dimana menggunakan data yang bersifat deskritif yang menggambarkan dan
menguraikan secara sistematis. Adapun sumber data diperoleh dari data primer,
sekunder dan tersier dengan cara menganalisa data secara kualitatif agar dapat
memberikan penjelasan mengenai data yang berkenaan dengan penulisan skripsi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan korban kehamilan yang
diakibatkan oleh perkosaan melakukan aborsi ialah melahirkan anak hasil perkosaan
akan menambah derita bathinnya, karena melahirkan anak itu akan selalu
mengingatkan kembali peristiwa perkosaan yang dialaminya.

Simpulan, Perlindungan hukum terhadap pasien dalam tindak pidana aborsi
yaitu : Persetujuan tindakan kedokteran adalah persetujuan yang diberikan oleh
pasien atau keluarga terdekat setelah mendapat penjelasan secara lengkap mengenai
tindakan kedokteran atau kedokteran gigi yang akan dilakukan terhadap pasien ;
Keluarga terdekat adalah suami atau isteri, ayah atau ibu kandung, anak — anak
kandung, saudara — saudara kandung atau pengampuanya ; Tindakan kedokteran atau
kedokteran gigi yang selanjutnya disebut tindakan kedokteran adalah suatu tindakan
medis berupa preventif, diagnotis, terapeutik atau rehabilitative yang dilakukan oleh
dokter atau dokter gigi terhadap pasien ; Tindakan Invasif adalah suatu tindakan
medis yang langsung dapat mempengaruhi keutuhan jaringan tubuh pasien ; Tindakan
kedokteran yang mengandung risiko tinggi adalah tindakan medis yang berdasarkan
tingkat probabilitas tertentu, dapat mengakibatkan kematian atau kecacatan ; Dokter
dan Dokter Gigi adalah Dokter, Dokter Spesialis, Dokter Gigi dan Dokter Gigi
Spesialis lulusan pendidikan kedokteran atau kedokteran gigi baik di dalam maupun

di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan
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pcnuliS memperoleh beberapa kesimpulan dan saran

BAB IV

PENUTUP

Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, selanjutnya

-saran antara lain -

A. Kesimpulan

1. Perlindungan hukum terhadap pasien dalam tindak pidana aborsi yaitu :

a.

Perﬁewjuan tindakan kedokteran adalah persetujuan yang diberikan oleh
pasien at_au‘ keluarga terdekat setelah mendapat penjelasan secara lengkap
mengenai tindakan kedokteran atau kedokteran gigi yang akan dilakukan
terhadap pasien ;

Keluarga terdekat adalah suami atau isteri, ayah atau ibu kandung, anak —
anak kandung, saudara — saudara kandung atau pengampuanya ;

Tindakan kedokteran atau kedokteran gigi yang selanjutnya disebut tindakan
kedokteran adalah suatu tindakan medis berupa preventif, diagnotis,
terapeutik atau rehabilitative yang dilakukan oleh dokter atau dokter gigi
terhadap pasien ;

Tindakan /nvasif adalah suatu tindakan medis yang langsung dapat

mempengaruhi keutuhan jaringan tubuh pasien ;

Tindakan kedokteran yang mengandung risiko tinggi adalah tindakan medis

yang berdasarkan tingkat probabilitas tertentu, dapat mengakibatkan

kematian atau kecacatan ;

Dokter dan Dokter Gigi adalah Dokter, Dokter Spesialis, Dokter Gigi dan

Dokter Gigi Spesialis lulusan pendidikan kedokteran atau kedokteran gigi

baik di dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh Pemerintah Republik

Indonesia sesuai dengan peraturan perundang — undangan ;

pasien yang kompeten adalah pasien dewasa atau bukan anak men.m'ut

peraturan perundang - undangan atau telah /.pel:nah memk:.:h, tldak

terganggu kesadaran fisiknya, mampu berkomunikasi secara wajar, hdak

mengalami kemunduran perkembangan (refardasi) mental dan tidak

mengalami penyakit mental sehingga mampu membuat keputusan secara

bebas.
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